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ABSTRAK

Uswatun Hasanah. 08051381621060. Aspek Biologi Rajungan, Portunus pelagicus
(Linnaeus, 1758) di Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan
(Pembimbing : Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si)

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu sumber daya perikanan
global yang penting karena memiliki nilai ekspor yang tinggi. Penelitian ini bertujuan
mengetahui kondisi biologi rajungan di perairan Pesisir Banyuasin. Pengambilan sampel
dilakukan pada bulan November dan Desember 2019 dengan 7 trip menggunakan alat
tangkap jaring insang dasar. Penelitian bersifat eksploratif, dimana lokasi pengambilan
sampel ditentukan dengan melihat daerah penangkapan ikan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis biologi. Hasil penelitian menunjukkan 210 ekor
rajungan yang diamati memiliki kondisi nisbah kelamin antara jantan : betina yaitu
1:1,3. Pola pertumbuhan rajungan betina bersifat allometrik negatif dan rajungan jantan
bersifat isometrik. Persentase kematangan gonad yang tertinggi sebesar 37,82% dengan
nilai faktor kondisi tertinggi terdapat pada rajungan yang membawa telur. Rajungan
jantan menunjukkan penurunan nilai faktor kondisi seiring bertambahnya ukuran
karapaks rajungan.

Kata Kunci : Nisbah Kelamin, Pesisir Banyuasin, Pola Pertumbuhan, Rajungan,
Tingkat Kematangan Gonad
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ABSTRACT

Uswatun Hasanah. 08051381621060. Biological Aspects Of Blue Swimming Crab,
Portunus pelagicus (Linnaeus, 1758) in Banyuasin Estuary, South Sumatera
(Supervisor : Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si)

The blue swimming crab (Portunus pelagicus) is an important global fisheries
resource because it has a high export value. The purpose of this study is to identify the
biology of the blue swimming crab in the Banyuasin Estuary. Samples were taken in
November and December 2019 consisting of 7 trips with a bottom gill net. This study is
an exploratory research where the sampling site is determined by fishing ground
methode. This reseach uses the method of biological analysis. The results showed that
210 comparison of male and female sex ratios is 1:1.3. Growth pattern in female crabs
are allometric negative and male isometric. The highest percentage of gonad maturity at
37.82% with highest condition factor was found in the blue swimming crab carrying
eggs. The value of male blue swimming crab condition factor decreases with increasing
carapace size.

Keywords : Sex Ratio, Coastal of Banyuasin, Growth Pattern, Blue Swimming Crab,
Level of Maturity
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RINGKASAN

USWATUN HASANAH. 08051381621060. Aspek Biologi Rajungan, Portunus
pelagicus (Linnaeus, 1758) di Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan
(Pembimbing : Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Dr. Wike Ayu Eka Putri., S.Pi., M.Si)

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan sumber daya perikanan global yang
penting karena memiliki nilai ekspor yang tinggi. Periode ekspor produk perikanan
Indonesia mencatat rajungan sebagai komoditi ekspor keempat pada tahun 2018.
Tingginya permintaan pasar terhadap rajungan berbanding lurus dengan aktivitas
penangkapannya dimana indikasi terhadap eksploitasi rajungan telah dilaporkan dalam
beberapa tahun terakhir. Pendataan terkait aspek biologis merupakan langkah awal
mempertahankan dan memperbaiki sektor perikanan agar tetap lestari. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui kondisi biologi rajungan di perairan Pesisir Banyuasin.

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan November dan Desember 2019 dengan 7
trip menggunakan alat tangkap jaring insang dasar. Penelitian ini merupakan penelitian
eksploratif dimana lokasi pengambilan sampel ditentukan dengan melihat daerah
penangkapan ikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis biologi,
berupa analisis distribusi ukuran, analisis nisbah kelamin, analisis pola pertumbuhan,
penentuan tingkat kematangan gonad (TKG), dan analisis faktor kondisi. Penentuan TKG
rajungan dilakukan di Laboratorium Bioekologi Kelautan, Universitas Sriwijaya dengan
menentukan TKG berdasarkan morfologinya.

Hasil penelitian menunjukkan nisbah kelamin rajungan di perairan Pesisir
Banyuasin, Sumatera Selatan dalam kondisi yang tidak seimbang, rajungan betina lebih
mendominasi hasil tangkapan dengan komposisi jantan : betina yaitu 1:1,3. Pola
pertumbuhan rajungan betina memiliki pola allometrik negatif, sedangkan rajungan jantan
memiliki pola isometrik. TKG rajungan tertinggi terdapat pada rajungan yang membawa
telur (37,82% dari total sampel rajungan betina). Berdasarkan nilai faktor kondisinya,
rajungan betina memiliki tubuh kurang pipih yang diindikasi dengan pertumbuhan
alometrik negatif dengan nilai faktor kondisi yang tinggi pada rajungan membawa telur.
Rajungan jantan memiliki tubuh yang proposional dengan nilai faktor kondisi semakin

menurun seiring bertambahnya lebar karapaks.
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Motto

“Nulla tenaci invia est via”

Bagi orang yang mau terus berjuang, maka tidak ada jalan yang tidak bisa dilewati.
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terimakasih atas segala dukungan dan doa tanpa hentinya pak, buk.

Teruntuk pembimbing dan penguji saya,
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dosen jurusan ilmu kelautan, semoga segenap dosen beserta keluarganya senantiasa selalu
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e Babe Marsai, terimaksih babe telah menerima saya serta teman-teman saya dari
pontus sebagai anak, walaupun kami kadang bandel babe tetap memberi bantuan
terbaik kepada kami, terimakasih telah mau menasihati kami, terimaksih babe masih
mau memarahi kami ketika kami salah terimakasih banyak babe, mungkin tanpa babe
kami akan jadi anak yang tidak tau apa itu keluarga diluar rumah, maaf babe kalau kami
banyak salah, suka ngeselin, bandel, susah diomongin, terimakasih telah menjadi babe
terbaik yang pernah kami punya babe, saya serta pontus selalu mendoakan yang tebaik
untuk babe, semoga babe senantiasa dalam lindungan Allah SWT aamiin...

e Pak Minarto, terimaksih banyak pak min atas semua bantuan selama saya berkuliah di
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berkuliah yang sering disebut Pontus. Baik buruk kisah selama perkuliahan saya harap
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan sumber daya perikanan global
yang penting (Kembaren dan Surahman 2018; Hermanto et al. 2019). Rajungan
banyak dimanfaatkan berbagai negara karena memiliki nilai ekspor yang tinggi
(Sawusdee dan Songrak, 2009; Ehsan et al. 2010; Nieves et al. 2013). Daging
rajungan merupakan komoditas ekspor yang terus meningkat dengan cangkang
kering rajungan yang dimanfaatkan sebagai produk industri (Wahyu et al. 2020).
Berdasarkan KEPMEN-KP No 70 Th 2016 pada tahun 2009 sampai dengan 2011
volume ekspor rajungan meningkat 23,65%. Periode ekspor produk perikanan
Indonesia mencatat rajungan sebagai komoditi ekspor keempat pada tahun 2018
dengan nilai ekspor sebesar USD 370.144.098,01 (Sholeh, 2018).

Tingginya permintaan pasar terhadap rajungan berbanding lurus dengan
aktivitas penangkapannya (Pane et al. 2017). Indikasi terhadap eksploitasi
rajungan telah dilaporkan dalam beberapa tahun terakhir (Hidayani et al. 2015;
Fujaya et al. 2016; La Sara, 2017). Menurut Kunsook et al. (2014), tingkat
eksploitasi rajungan lebih tinggi dari nilai optimal di Teluk Kung Krabaen,
Thailand Timur yang ditandai dengan penurunan ukuran rajungan betina dewasa
dari ukuran 8.10 £ 0,39 cm sampai 7.52 + 1,14 cm.

Rajungan ditemukan di sebagian besar perairan pesisir di Indonesia, tersebar
hampir di seluruh perairan laut dangkal hingga ke daerah estuari termasuk daerah
dekat karang, mangrove, dan lamun (FAOb, 2020). Rajungan berdasarkan
ekologinya ditemukan pada pantai berpasir, pasir berlumpur, estuaria dan terumbu
karang (Lovett, 1981).

Kawasan Pesisir Banyuasin merupakan daerah muara sungai atau perairan
bertipe estuari terletak di Provinsi Sumatera Selatan (Sihombing et al. 2017) yang
berasal dari empat sungai besar. Keempat sungai besar yang bermuara di Pesisir
Banyuasin yaitu Sungai Musi, Sungai Banyuasin, Sungai Upang dan Sungai
Sembilang. Berdasarkan BPS Kab. Banyuasin Th 2017 potensi perikanan di
Kabupaten Banyuasin mencakup perikanan tangkap dan budidaya. Menurut Putri
et al. (2019), Pesisir Banyuasin merupakan pusat komoditi masyarakat dengan

aktivitas perikanan laut.



Perikanan tangkap di Kabupaten Banyuasin terus mengalami kenaikan hasil
produksi perikanan laut dengan hasil tangkapan ikan dari sektor perairan laut pada
tahun 2016 sebesar 43.668,72 ton (BPS Kab. Banyuasin Th 2018). Berdasarkan
KEPMEN-KP No. 70 Th 2016 (Lampiran 1) Sumatera Selatan merupakan salah
satu wilayah perairan potensi produksi rajungan dengan potensi 9,437 ribu ton per
tahun dan persentase tangkapan sebesar 15,3% dari rata-rata total tangkapan
rajungan periode 2005 hingga 2014.

Penelitian terkait aspek biologi rajungan telah banyak dilakukan diberbagai
daerah di Indonesia namun, di Pesisir Banyuasin penelitian mengenai rajungan
masih sangat jarang dilakukan dan hanya terbatas sampai komposisi dari hasil
tangkapan. Prianto dan Aprianti (2012) dalam penelitiannya di Sungai Banyuasin
menemukan 92 spesies ikan, salah satunya merupakan rajungan (P. pelagicus).
Pendataan biologis rajungan penting untuk diketahui sebagai langkah awal dalam
melengkapi informasi biologis rajungan di Pesisir Banyuasin.

1.2 Rumusan Masalah

Laju penangkapan yang tinggi dapat menyebabkan ketersediaan stok yang
semakin menipis. Penurunan ketersediaan stok rajungan menurut KEPMEN-KP
No. 70 Th 2016 diakibatkan meningkatnya laju penangkapan. Sesuai dengan
wawancara nelayan di Kecamatan Banyuasin Il, Desa Sungsang, dengan hasil
tangkapan rajungan yang terus mengalami penurunan ukuran setiap tahunnya, hal
ini mengindikasi bahwa rajungan telah mengalami overfishing secara biologi.

Permintaan pasar yang tinggi dan penangkapan rajungan di daerah Pesisir
Banyuasin yang masih tradisional, diindikasi dengan kapal yang digunakan oleh
nelayan dengan ukuran kurang dari 5 GT mengakibatkan penangkapan rajungan
berlangsung sepanjang tahun. Hal ini mengakibatkan rendahnya kesempatan
rajungan dalam memulihkan stoknya di alam.

Pemanfaatan terhadap perikanan tangkap terkait penangkapan rajungan
yang dilakukan terus menerus serta tidak adanya upaya pengelolaan dapat
mengancam ketersediaan sumberdayanya. Keberlangsungan sumber daya
perikanan sangat berkaitan dengan permintaan pasar dan tingkat pemanfaatan.
Pendataan terkait aspek biologis merupakan langkah awal mempertahankan dan

memperbaiki sektor perikanan agar tetap lestari (Effendie, 2002).



Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penting untuk dilakukan
pengkajian sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi nisbah kelamin rajungan di perairan Pesisir
Banyuasin, Sumatera Selatan?

2. Bangaimana pola pertumbuhan rajungan di perairan Pesisir Banyuasin,
Sumatera Selatan?

3. Bagaimana persentase komposisi tingkat kematangan gonad rajungan di
perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan?

4. Bagaimana hubungan faktor kondisi dengan pola pertumbuhan dan
tingkat kematangan gonad rajungan di perairan Pesisir Banyuasin,
Sumatera Selatan?

Skema pemikiran penelitian yang disajikan pada Gambar 1.

Potensi Perikanan di
Pesisir Banyuasin

A\ 4

Sumberdaya Rajungan Portunus pelagicus
(Linnaeus, 1758)

A

Portunus pelagicus (Linnaeus, 1758)
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
i Penelitian yang dilakukan. —» Alur Penelitian
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1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menganalisis kondisi nisbah kelamin rajungan di perairan Pesisir Banyuasin,
Sumatera Selatan,

2. Menganalisis pola pertumbuhan rajungan di perairan Pesisir Banyuasin,
Sumatera Selatan,

3. Menganalisis persentase komposisi tingkat kematangan gonad di perairan
Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan,

4. Menganalisis hubungan faktor kondisi dengan pola pertumbuhan dan tingkat
kematangan gonad rajungan di perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini ialah untuk memberikan informasi biologi
berupa pola pertumbuhan terkait dengan faktor kondisi dan reprodukasi dari
rajungan (Portunus pelagicus Linnaeus, 1758), sehingga diharapkan dapat
digunakan sebagai informasi dasar dalam pengelolaan dan pemanfaatan rajungan

bagi pemerintah setempat.
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